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ABSTRAK

MEGAYANTI HENDIANA PUTRI. Nim 2052000130. “Analisis Kemampuan
Literasi Numerasi Siswa Sekolah Dasar dalam Menyelesaikan Soal Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM): Studi Kasus tentang Tantangan Dan Peluang”.
Pembimbing: Nurratri Kurnia Sari, M.Pd dan Dr. Meidawati Suswandari, M.Pd.
Artikel. Sukoharjo: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Veteran Bangun Nusantara, Sukoharjo
2024.

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mendeskripsikan literasi numerasi dan
tantangan yang dihadapi dalam mengetjakan soal asesmen kompetensi minimum
(AKM) matematika siswa kelas-V-di SD Negeris0l yang berada di kabupaten
karanganyar, 2) mendeskripsikan-peluang-yang didapatkan dari hasil tes asesmen
kompetensi minimum-~(AKM)matematika siswaykelas Vodi SD Negeri 01 yang
berada di kabupaten karagganyar.,

Metode penelitian ini adalah spenelitian-kualitatif *"dehgan menggunakan
pendekatan’ studi ‘kasus ,(case study). Objek penelitian mi meliputistes asesmen
kompetensi minimum (AKM), tantangan dan-peluang.Teknik pengimpulan data
yaitu soal | tes rasesmen |kompetensi minimum (AKM), | wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini di‘latarbelakangi oleh:fenomend pelaksanaan asesmen
kompetensi iminimum (AKM) pada kelas V di"SD “Negert 01 yang berada di
kabupaten karangatiyar: Maka peneliti membahas secara mendalam kemampuan
literasi numetasi ‘dap’ tantangan”yang dihadapi siswa kelas' 5’ dalam mengerjakan
soal asesmen’kompetensi minimum (AKM) matematika’ di SD Negeri 01 yang
berada di kabupaten katanganyar serta”bagaimana peluang.yang didapatkan dari
hasil tes asesmen kompetensi.minimum (AKM).di .SD Negeri 01 yang berada di
kabupaten karanganyar.

Hasil penelitian ini menunjukkan:1)-kemampuan literasi numerasi masih
rendah. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata skor hasil tes Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) yaitu sebesar 28,24 dari jumlah 17 siswa, tantangan yang
dihadapi yaitu siswa pertama kali menggunakan laptop dalam tes, siswa masih
belum bisa memahami soal dalam tes AKM, siswa masih kesulitan mengerjakan
dalam menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal, serta materi
yang telah di ajarkan guru masih belum bisa dipahami dengan baik, 2) peluang dari
adanya tes Asesmen Kompetensi Dasar (AKM) dapat sebagai evaluasi guru dalam
melakukan perbaikan pembelajaran untuk siswa untuk meningkatkan kemampuan
literasi numerasi.

Kata Kunci : Kemampuan Literasi Numerasi, Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM), Tantangan dan Peluang
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Abstract

Tuphan. penelittan ini adalah,uatuk 1) *mendeskripsikan kemampuan
literasithumerasidan tantapganyang'dihadapidalam mengerjakan soal
asesmen kompetensifminimum (AKM) matematika siswa kelas V di
SD Negeri 101 yang~ berada-~di “kabupaten karanganyar, 2)
mendaskripstkan peluang yang didapatkan dafi hasil tes asesmen
Kompetensi minfmum (AKM) matematika siswakelas V di SD Negeri
01 yangiberada di kabupaten karanganyar. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengah menggunakan pendekatan
studi kasus_(casé*stugy). Objeki"penelitiag inf meliputi tes asesmen
kompetensi minimim (AKM), tantapgan dan peluang. Teknik
pengumpulan data yaitu wawancara, dan dekumentasi. Penelitian ini
dilatarbelakangi ‘0leh fenomena pelaksafiaan asesmen kompetensi
minimum’ (AKM) pada kelas V' di S Negeri 01 yang berada di
kabupaten karangatiyar. Maka peneliti membahas secara mendalam
kemaifpuan literasi numerast danstantangan yang dihadapi siswa kelas
5 dalam ‘mengetjakan=séal asesmen kompetensi minimum (AKM)
matematika di SD Negeri 01 yang berada di kabupaten karanganyar
serta bagaimana peluang yang didapatkan dari hasil tes asesmen
kompetensi minimum (AKM) di SD Negeri 01 yang berada di
kabupaten karanganyar. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1)
kemampuan literasi numerasi masih rendah. Hal ini dibuktikan
dengan rata-rata skor hasil tes Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) yaitu sebesar 28,24 dari jumlah 17 siswa, tantangan yang
dihadapi yaitu siswa pertama kali menggunakan laptop dalam tes,
siswa masih belum bisa memahami soal dalam tes AKM, siswa masih
kesulitan mengerjakan dalam menentukan rumus yang digunakan
untuk menyelesaikan soal, serta materi yang telah di ajarkan guru
masih belum bisa dipahami dengan baik, 2) peluang dari adanya tes
Asesmen Kompetensi Dasar (AKM) dapat sebagai evaluasi guru
dalam melakukan perbaikan pembelajaran untuk siswa untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi.
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Pendahuluan

Pembelajaran abad ke-21 yang signifikan pada pengembangan kemampuan numerasi
sebagai bagian integral dari literasi yang komprehensif. Salah satu kemampuan literasi yang penting
untuk dikembangkan yaitu literasi numerasi [1]. Literasi numerasi berkaitan dengan kemampuan
berpikir dan bernalar. Literasi numerasi sebagai kemampuan berpikir dan bernalar dalam
pembelajaran matematika semakin penting pada era teknologi dan informasi saat ini, dimana siswa
tidak hanya untuk memahami konsep-konsep matematika secara teoritis, tetapi juga diharapkan
dapat menerapkannya dengan kemampuan berpikir dan bernalar dalam kehidupan sehari-hari [2].
Literasi berkaitan erat dengan bahasa, sementara kemampuan numerasi berkaitan erat dengan
matematika, sehingga literasi numerasi merupakan kemampuan bernalar menggunakan bahasa dan
matematika [3].

Pembelajaran abad ke-21 menyiapkan siswa untuk mengatasi tantangan matematis dengan
menekankan penguasaan literasi numerasi secarammendalam, kemampuan berpikir kritis serta dapat
memecahkan masalah [4]. Sehingga pentingnya literasi numerasi pada abad 21 tidak dapat diabaikan
serta menjadi landasan dalam pendidikan-{5]. Kemanmipuafiliterasi numerasi dalam pembelajaran
abad ke-21 memberikan siswadketerampilan™yang relevan dangdiperlukan untuk dapat berhasil
beradaptasi dengan lingk@ingan .yang{'terus bétubah diyera~modeésn ini. Keterampilan literasi
numerasi di sekolah dasar'sangatlah*pentingdalam pembelajaran,abad 214{6]. Siswa perlu menguasai
keterampilan literasifiumerasi agar dapatamembangun fondasi matematikagyang kuat.

Penguasaap-iterasi-aumetasi juga mencakup kemmampuan uituk membaea serta memahami
data menggunakan angka dan simbel berkaitan dengan mmatematika, dasar yang disajikan dalam
bentuk grafik, bagan, tabel danainilain{7]. Dengan memahami ini, siswa dapat mengembangkan
keterampilan litefasi numerasi yang mendukung pemahaman matenidtika se€ara menyeluruh dan
membantu mereka dalam menghadapi tantangan matematika - yang“leébih fkompleks di tingkat
pendidikan yang lebih tinegi. Sejalan dengan-itu-maka dengan meningkatkan kemampuan literasi
numerasi sebagai stath caraiyang tepaguntak memenuhi komponén tantangan pada era merdeka
belajar saat ini dengan 'mempetsiapkan siswa'agatidapat bersaing déngan berbagai negara lain|[8].

Tantangan yang,harus dihadapi siswa“tentu melibatkan pihakdlain seperti guru maupun
teman kelas dalam meningkatkan kemampuan literasi numerast individu siswa sebagai mana sejalan
dengan teori sosial konstruktivisme menufut'vygotsky-dalam kongep Zone of Proximal Development
(ZPD) dan Scaffolding. Zone.of Proximal-Development (ZPD)meff€kankan kemampuan memecahkan
masalah di bimbing oleh orang dewasa atau teman sejawat yang lebih mampu sedangkan konsep
Scaffolding dimana siswa diberikan bantuan untuk dapat belajar dan memecahkan masalah, bantuan
berupa dorongan, peringatan, petunjuk, dan tindakan lainnya agar siswa dapat belajar mandiri [9].
Konteks literasi numerasi, dalam konsep ZPD hal ini berarti bahwa, siswa dalam mengembangkan
kemampuan literasi numerasi dengan berinteraksi secara langsung oleh orang lain yang lebih
mampu bisa dengan guru,teman, anggota keluarga dan orang yang lebih berpengalaman untuk
saling melakukan kolaborasi dalam memecahkan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep scaffolding dalam konteks literasi numerasi yang dimana pembimbing atau guru
dapat menggunakan teknik yang tepat untuk membantu siswa dalam memahami konsep
matematika lebih kompleks, baik berupa memberikan dukungan kepada siswa untuk menyelesaikan
masalah matematika. Maka dengan menerapkan prinsip-prinsip konstruktivis sosial dalam
pendidikan matematika, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan
bermakna yang mendukung pemahaman siswa dan prestasi akademik [10]. Dari uraian teori sosial
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konstruktivisme menurut vygotsky dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi perlu
bimbingan orang yang lebih mampu dan bantuan berupa doroangan atau petunjuk untuk dapat
menyelesaikan permasalahan matematika.

Selain teori vygotsky terdapat teori lain yang mendukung literasi numerasi siswa yaitu teori
belajar kognitif berkaitan dengan proses pembelajaran yang cenderung tidak tampak, seperti daya
ingat, pemahaman mendalam, gagasan-gagasan, dan proses informasi yang lebih menekankan pada
proses belajar daripada hasil belajar [11]. Dalam konteks ini siswa mampu melibatkan pemahaman
kognitif serta siswa mampu memproses informasi numerasi. Maka pentingnya teori ini dalam
literasi numerasi siswa untuk memahami cara berpikir siswa dengan ingatan, perhatian, penalaran
karena dalam menyelesaikan soal matematika hal ingatan di perlukan untuk dapat memilih rumus
yang tepat dan mampu bernalar dalam memahami soal yang berkaitan dengan matematika serta
menggunakan informasi dalam pembelajaran matematika atau dalam menyelesaikan masalah
matematika.

Permasalahan yang sering terjadi befkaitan dengan literasi numerasi di sekolah dasar
melibatkan sejumlah tantangan yamg™ dapat mcmpeéngaruhi pemahaman dan penguasaan
matematika siswa. Hasil wawaneata'menunjukkansbahwa siswa memiliki persepsi negatif terhadap
matematika sehingga dalam*pembelajagan tidak bersemangat.dan-mereka menganggap sulit dalam
memahami dan mengerjakan soalimatematikar'Sejalan dengandttumenugut [12]. matematika sering
dianggap pelajaran yang sulit‘eléh péserta’ didik. dikarenakan kurangnya‘pemahaman konsep dan
pemanfaatan daripembelajatan téesebut seperti kesulitan dalam menatsirkanskonteks situasi nyata
kedalam model thatematika, merumuskan masalah sertas memahami'struktur matematika yang
berkaitan dengan pola dalam masalah. Faktanya siswa masih ada yang-tidak paham konsep-konsep
matematika ataufsiswa salah dalam memahami'kensep-konsep matematika, Selain itu guru masih
menggunakan metode pengdjaran yang kurang interaktif terhadap siswa. Kurangnya keterlibatan
orang tua dalam mendukung literasi nhtumerasi-di lingkungan rumah,juoa dapat menjadi hambatan
bagi siswa.

Hasil observasi lapafigan yangjtelah dilakukan saat mengikuti program kampus mengajar di
SD Negeri 01 yang berada'di“kabupaten-katanganyat yaitu masth-rendahnya kemampuan literasi
numerasi siswa, dilihat ‘dari hasil pefiyelesaian tes asesmen kompeteasi minimum (AKM) posttest
dan pretest. Siswa mengalami kesulitan ‘dalam menyelesaikan tes ‘asesmen kompetensi minimum
(AKM) karena kurangnyal pemahaman siswa _dalam memahami soal tes asesmen kompetensi
minimum (AKM). Selain itu tes asesmenkempctensiminimum (AKM) baru pertama dilaksanakan
di SD Negeri 01 yang berada di kabupaten karanganyar. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
literasi numerasi di sekolah dasar, diperlukan upaya terpadu yang melibatkan pengembangan
metode pengajaran yang inovatif, serta kerjasama aktif antara sekolah dan orang tua untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung khususnya dalam literasi numerasi yang menjadi
pondasi utama bagi siswa sekolah dasar. Maka permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian
ini adalah Bagaimana kemampuan literasi numerasi dan tantangan yang dihadapi siswa kelas 5 dalam
mengerjakan soal asesmen kompetensi minimum (AKM) matematika di SD Negeri 01 yang berada
di kabupaten karanganyar serta bagaimana peluang yang didapatkan dari hasil tes asesmen
kompetensi minimum (AKM) di SD Negeri 01 yang berada di kabupaten karanganyar.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan di beberapa penelitian, seperti pada Ate et al.,
(2022); Triwahyuningtyas et al., (2023); Simarmata et al., (2020); Khoirudin et al., (2022) meneliti
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal literasi numerasi, soal cerita, soal operasi hitung
pecahan, pembagian dan perkalian pada bilangan bulat. Selain itu menurut [17] literasi numerasi
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dapat dilihat melalui kemampuan menyelesaikan soal Programme For Internasional Student Assesment
(PISA). Penelitian tentang Asesment Kompetensi Minimum (AKM) di SMP dan SMA telah
dilakukan oleh [18]; [19]. Sejalan dengan informasi tersebut, penelitian yang meneliti keberadaaan
kemampuan literasi numerasi dan tantangan yang dihadapi dalam menyelesaikan tes asesmen
kompetensi minimal (AKM) serta peluang dari hasil tes asesmen kompetensi minimal (AKM)
belum pernah dilakukan. Tes Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dirancang untuk mengukur
kompetensi berpikir ataupun nalar siswa pada saat membaca informasi serta membaca bacaan yang
memiliki permasalahan dan memerlukan pengetahuan dalam penyelesaian. Dengan itu menjadi
komponen penting dalam menunjang apa yang siswa telah capai untuk menaikkan mutu belajar
mengajar. Aktivitas AKM sebagai pelatihan yang berguna untuk mengenalkan partisipan (siswa)
pada tes asesmen kompetensi minimun yang diresmikan oleh Kemendikbud. Komponen butir soal
asesmen kompetensi minimun dibutuhkan tidak untuk perlengkapan ukur tetapi untuk topik
maupun konten tertentu dimana sebagian tingkatan proses kognitif. Asesmen yang dilaksanakan
hanya siswa yang menjawab atau menanggapigtiap'soal yang sudah disediakan [20].

Penelitian semacam ini perlusdilakukan karenasntuk mengembangkan tentang evaluasi
dalam menyelesaikan soal asesmeénkompetensigminimal (AKM) untuk mengetahui tantangan dan
peluang kemampuan literasi”numerasissiswa pada'jenjang Sekolah dasar di kelas V. Kemampuan
literasi numerasi siswa sangat pénting dimiliki oleh'siswa sekolah dasatkarena sebagai fondasi dasar
bagi siswa. Dengan mienyelesaikan soal asesmen kompetenst mipimumy, (AKM) sebagai suatu alat
asesmen nasionalgyahg mengujitkemampuan litérasi' membaca dan literasi*numerasi siswa [21].
Sehingga dapatmeningkatkan kemampuan siswa dalam menalary berpikir kritis, dan menyelesaikan
masalah yang akan dihadapinya dalam'kehidupan|22].-Oleh karenatitu) tujpan dari penelitian ini
termaksud untuk |mendeskeipsikan kemampuan literasi’ numerast -dalam | menyelesaikan soal
asesmen kompetensi minimal:(AKM)Kelas 5 Sekolah Dasatidaft mengetahuitantangan dan peluang
yang didapatkan dalam menyelesaikan soal asesmen-kompetensi minimal (AKM) kelas 5 Sekolah
Dasar.

Metode

Partisipan di dalampenelitiangni sebanyak 17 peserta didik-kelas’¥ SD Negeri 01 yang berada
di kabupaten karanganyar terdiri. datiy11siswa {laki-laki‘dan 6 Siswa perempuan yang telah
mengerjakan tes Asesmen Kompetensi Minimum-(AKM) yang terdiri dari 20 pertanyaan yang telah
divalidasi oleh kemendikbud. Jenis penelitiansyang digunakan berupa peneclitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan studi kasus (case szudy). Studi kasus merupakan upaya sistematis dan detail
dalam menganalisis suatu program, kejadian, atau aktivitas dengan cermat bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang hal tersebut, baik itu terjadi pada individu,
kelompok, lembaga, atau organisasi [23]Penelitian studi kasus diarahkan untuk menghimpun data,
mengambil makna, memperoleh pemahaman dari sebuah kasus.

Penelitian ini akan menggali tentang kemampuan literasi siswa dalam menyelesaikan tes
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) serta tantangan dan peluang adanya tes Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM). Tujuan dari tes Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yaitu
untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini,
menggunakan metode wawancara, dan dokumentasi. Prosedur penelitian ini di mana peneliti
menggunakan wawancara mendalam untuk menggali sejauh mana tantangan siswa saat
mengerjakan tes dan peluang guru berdasarkan hasil tes Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).
Jenis wawancara yang digunakan ialah wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti tidak
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menggunakan pendoman wawancara yang tersusun sistematis sehingga dapat mengembangkan
pertanyaan secara mendalam setelah mendengarkan jawaban dari responden|24]. Data berupa
wawancara oleh siswa dan guru diambil pada 7 Maret 2024.

Sedangkan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi melalui pengumpulan data berupa
foto terkait kegiatan pelaksanaan tes Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Soal-soal dan data
hasil kegiatan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Dokumentasi berupa foto kegiatan
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) diambil pada saat pelaksanaan (AKM) pada 14 November
2023. Sedangkan data hasil tes Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) di ambil pada 5 Februari
2024. Adapun indikator kemampuan literasi numerasi siswa Ada 3 yaitu ketrampilan menggunakan
berbagai macam angka dan simbol yang berkaitan matematika dasar untuk memecahkan masalah
dalamberbagai macam konteks kehidupan sehari-hari, kemampuan menafsirkan hasil analisis
tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan, dan kemampuan menganalisis informasi
yang ditampilkan dalam berbagai bentuk grafik, tabel, bagan, diagram.

Pata
tollection

Conclusion:
drawingNerlfying

Gambat.l. Komponen dalam analisis data,(interaetive model)

Sumber : Miles & Hubberman (1984) dalanybuku Sugiyono

Analisis data yang akan “digunakan dafam penelitian ini adalahfmodel analisis data yang
dipopulerkan oleh Miles'and Hubcrmaat (1984). Model térsebut terditi menjadi tiga tahapan, yaitu
reduksi data (data redugtions), penyajian” data (data display), dan penarikan kesimpulan
(conclusion). Tahap pengumpulafidata yaitu dilakukan dengafiswawancara dan dokumentasi. Tahap
penyajian data yaitu dengan memilih, menggolongkan, mengorganisasikan data dengan sedemikian
rupa, dan menyingkirkan informasi yang kurang penting. Tahap penarikan kesimpulan yaitu hasil
tes asesmen kompetensi minimum (AKM) dianalisis, kemudian berdasarkan hasil tes tersebut siswa
dikategorikan menjadi tiga tingkatan kategori yaitu kategori kemampuan literasi numerasi rendah,
sedang dan tinggi.

Tabel 1. Interval Nilai dari tiap-tiap kategori

Interval Nilai Kategori

<40 Rendah
41-70 Sedang
=71 Tinggi

Sumber : Sari et.al (2021)
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Hasil Dan Pembahasan

Pada penelitian ini, data yang diperoleh yaitu analisis kemampuan literasi numerasi dalam
menyelesaikan tes asesmen kompetensi minimum (AKM). Jawaban tes siswa dalam menyelesaikan
tes Assasmen Kompetensi Minimum (AKM) kemudian di analisis kemampuan literasi numerasi

Analisis Kemampuan Literasi Numerasi
Hasil Tes Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
Tabel 2. Hasil Tes AKM Pretes dan Postes Sisw Kelas V

No Nama Siswa Pretest Postest

1 MRS 20 25
2 NEA 25 20
3 RN 15 30
4. SAA 25 30
5. AKAW, 20 35
6 RAD 20 20
7 SMAK 15 25
3 RAS 5 30
J SPM 5 30
(P RAP, 15 35
T4, BAA 15 )
N2 ADN 10 30
13 SPR 30 35
14. LZK 15 30

Berdasarkan hasil'tes AIKM yang telah diikuti oleh siswa kelas:V mata/pelajaran matematika
baik pretes maupun‘postesy yangimenunjukkan bahwa pada basil t€s pretes dimana nilai tertinggi
siswa dengan skor 30 sebafivak 1 (satu)’siswa, nilat'teréndah/denganiskot 5 sebanyak 2 (dua) siswa,
dengan jumlah 17 siswa makafrata-ratasiswall3,82: Sedangkan padahasil postes siswa dimana nilai
tertinggi siswa dengan'skor 35, sebanyak 3 (tiga) siswa. Sedangkan‘nilai gerendah siswa dengan skor
20 sebanyak 3 (tiga) siswa, Maka rata‘rdta-dari nilaiakm'postes siswa'dengan jumlah 17 siswa yaitu
28,24. Rata-rata nilai AKIM siswa pretes dan postes mengalami peningkatkan sebesar 14.42,
walaupu mengalami peningkatan hasil tes AIKM dari_p¥étcs ke postes tetapi kategori literasi
numerasi siswa menunjukkan kategori rendah. Berdasarkan hasil tes AKM individu siswa kelas V
menunjukkan bahwa hasil tertinggi dalam pretes dan postes masih dibawah dari 40 atau < 40 hal
ini sejalan dengan penelitian Ratna Sari et al. (2021) yang berjudul kemampuan numerasi siswa SMA
dalam menyelesaikan soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) [25] mengatakan bahwa < 40
termasuk kategori rendah. Pernyataan ini di perkuat oleh penelitian Aristawati (2022) mengatakan
bahwa berdasarkan tabel interval skor penilaian literasi numerasi yang menunjukkan bahwa interval
nilai < 40 termaksud kategori rendah [26]. Maka kemampuan literasi numerasi individu siswa kelas
V tergolong kategori rendah.
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Gambar 2. Soal AKM 1

GambagdsPengefjaan’Siswa AKML

Pada gambat 2\yang mienunjukkan soal AKM dengan memilih bepar atau salah, siswa
mengerjakan dengan'melihat data'yang di sajikan, sedanglkan pada gambar3 yang merupakan hasil
pengerjaan siswa dalam mefyelesaikansoal yangdberkaitan“dengan“membaca dari data tabel. Soal
diatas termasuk kategoti sulittkarena siswarharus thampu membaca’dafaiyang telah di sajikan dan

menganalisis cara menyelesatkan s@al, hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan siswa SPR
mengungkapkan bahwa,

“Soal AKM yang ada gambar tabelnya lumayan susah, tetapi jika berusaha memahami soal
terus menerus mudah dipahami, dimana cara mengerjakan dkan 50kg ukuran airnya 2.100
ml dengan membagi 2100 dengan jenis botol yang sesuai .”

Berdasarkan data hasil wawancara dan pengerjaan soal di atas maka dapat disimpulkan
bahwa siswa masih kurang mampu memahami soal yang berkaitan dengan membaca data berupa

tabel tetapi siswa berusaha dalam memahami soal tersebut dan siswa dapat menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan penyajian data.”
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Gambar 5. Pengerjaan Siswa AKM 2

Pada gambar 3 yang menunjukkan soal AKM dengan memilih benar atau salah, siswa
mengerjakan dengan melihat data pengukuran yang di sajikan dalam bentuk gambar, siswa mampu
menentukan perbandingannya sedangkan pada gambar 4 yang merupakan hasil pengerjaan siswa
dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan membaca dari data pengukuran berat badan dan
tinggi badan. Soal diatas termasuk kategori sulit karena siswa harus mampu membaca data
pengukuran yang telah di sajikan dan menganalisis cara menyelesaikan soal, hal ini sejalan dengan
hasil wawancara dengan siswa L. mengungkapkan bahwa,

“Soal AKM yang ada gambar mencari perbandingan susah untuk di pahami, karena tidak
mengerti cara menyelesaikannya dan walaupun sudah dijelaskan materi perbandingan oleh
guru, tetapi masih bingung dalam menyelesaikan karena materi yang disampaikan guru
masih belum paham.”
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Berdasarkan data hasil wawancara dan pengerjaan soal di atas maka dapat disimpulkan
bahwa siswa masih kurang mampu memahami soal yang berkaitan dengan membaca data
pengukuran berupa gambar dan siswa masih bingung dalam menentukan rumus yang tepat serta
siswa masih kesulitan dalam membaca data pengukuran yang sangat panjang. Hal ini sejalan dengan
penelitian Toha et al. (2018) mengatakan bahwa siswa masih tergesa-gesa dalam membaca soal
sehingga kurang teliti dalam mengerjakan, kurang dalam terampil berhitung dan kelupaan, siswa
tidak bisa menyusun makna kata yang dipikirkan kedalam bentuk kalimat matematika, serta kurang
latihan mengerjakan berbagai soal bentuk soal cerita dengan variasi yang berbeda[27]. Pernyataan
ini di perkuat oleh Rahmawati A (2022) menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam memahami
konteks pernyataan yang terkait dengan materi pengukuran meskipun soal-soal tersebut dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari, banyak di antaranya terasa asing atau belum pernah ditemui
sebelumnya, siswa kesulitan menyelesaikan pertanyaan dengan baik sehingga siswa masih belum
mampu menginterpretasikan masalah dalam soal matematika [28]

1. Tantangan Menyelesaikan Soal AKM

Berdasarkan hasil wawancafa“Secara mendalam untuk%menggali tantangan yang di hadapi
siswa saat mengerjakan tes®AKM.~Peneliti /mewawancarai ‘beberapa siswa dengan pedoman
wawancara yang telah disusun.Tantangan dalam mengetyakan AKMsini di perkuat dengan adanya
kegiatan wawancara, hasil wawancaraoleh siswa SPR, mengatakan bahwa;

“ Saatimenigerjakan tes=AKM terdapat tafitangan'yang.di hadapi yaitu sulitnya memahami
soal AKIM, Masilikurang paham tetkait matet: yang diajarkan oleh guru”.

Selain itu menurut hasil. wawanhcara oleh siswa'liZK menambahkan tantangan menyelesaikan soal
AKM sebagai berikut,

“Tantangan yang dihadapi saagmengerjakan séal AKM ialah'spal-soal yang ada di tes AKM
belum pernah dipelajati dan materinya tidak ada'dibukubelajar yang digunakan sehari-hari,
Serta masih raguidan+kebingungan katena baru pertama kali mengerjakan tes menggunakan
laptop™.

Dari uraian wawancata.diatas, maka dapat di simpulkansbahwa tantangan yang di hadapi
siswa saat mengerjakan tes AKM vyatt@=dimafta®siswa baru pertama mengerjakan tes AKM
menggunakan alat elektronik sehingga siswa masih kesulitan mengoperasikan laptop dalam
mengerjakan tes AKM, selain itu siswa masih kesulitan dalam memahami setiap soal dalam tes serta
siswa beransumsi bahwa soal-soal tersebut belum pernah di pelajari siswa, materi yang telah di
berikan guru masih belum bisa dipahami dan siswa masih ada yang lupa terkait materi yang
diberikan oleh guru. Penelitian terdahulu yang selaras dilakukan oleh Syarifah et al. (2023)
mengatakan bahwa soal AKM lebih sulit daripada soal PTS/PAS, soal AKM tidak pernah di pelajari
siswa, semua soal AKM berbentuk soal cerita dan permasalahan sehari-hari, sehingga siswa dalam
mengerjakan harus membaca wacana dan soal disisi lain secara bersamaan mampu berpikir dan
memahami maksud dari wacana dan soal tersebut, dalam penelitian ini hasil AKM siswa masih
kategori rendah [29]. Pernyataan itu perkuat oleh Diyarko et al. (2016) mengatakan guru tidak
membiasakan siswa untuk berlatih dengan soal-soal literasi matematika, serta metode dan media
yang digunakan kurang mendukung pembelajaran [30]. Sejalan dengan hal itu, menurut Salvia et al.
(2022) mengatakan bahwa tingkat kecemasan matematika yang dialami siswa dapat mempengaruhi
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kemampuan literasi numerasi siswa baik secara langsung maupun tidak, kurangnya memahami
konsep dasar matematika yang mengakibatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
masih rendah hal ini dipengaruhi oleh kecemasan matematika siswa berlebihan, sehingga siswa tidak
dapat berkonsentrasi, merasa panik dan tidak mampu mengerjakan sebelum berusaha dahulu[31].

2. Peluang yang di dapatkan dengan adanya AKM
Melihat berbagai tantangan yang dihadapi siswa dalam mengerjakan AKM, maka adanya
peluang yang di peroleh guru melalui hasil tes AKM.

Hal ini di dukung dengan adanya kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
W menyatakan bahwa,

“Dengan adanya tes AKM yang di laksanakan oleh siswa, guru melakukan perbaikan untuk
meningkatkan kemampuan literasi numetasi siswa dengan cara guru memberikan latihan
soal-soal yang berkaitan dengan kemampuan-litérasi numerasi siswa dan mengulang kembali
materi yang telah di ajarkan#Sefain itu, dengan adanyaytes AKM untuk siswa yang dimana
hasil dari tes AKM dapat” mengukur hasil belajar siswagyang berkaitan dengan literasi
numerasi, sehinggagurt mampuimembantu dan méngatasi hasiktes AKM dengan melakukan
perbaikan tersebuty yang dimana adanya pehingkatkan dari+hasil‘posttest dan pretest siswa
yang ditunjukkan pada”tabely2, Deéngan adanya“tes AAKM, yang, telah dilaksanakan dapat
memberikanfmanfaat.bagirsiswa, sepetti siswa' dapat-mengaplikasikatylaptop dan mampu
mendorong” kegiatan bélajar siswa menjadi lebih' baik. Saat*Siswa melaksanakan tes AKM
tentu peran, gurn Wali tkelas sangatipentingfdalam memberikan dukungan kepada siswa,
dukungan yang diberikafiiberupa nasihat yangmemberikan motivasi 'dan dorongan kepada
siswa untuk |dapat”belajar defgan sungguh-sungguh, harus percaya diri dan jujur dalam
mengerjakan| agat inanti: hasil AKM seshai dengan hasil-kemampuan siswa sendiri, guru
melakukan ‘pelatihan-untuk menguatkan kemampuan pemahaman siswa dalam mengerjakan
berbagai soalbaik'yang sudah diketahyimatpun, yang belum di ketahtii, dan mempelajari soal
yang tidak hanya pdda;buku pelajaran sdja tetapi juga diybuku pendukung lainnya agar
memperluas pengetahuan pada siswa.“Maka'dengan dilaksanakan tes AKM dapat membuka
peluang baru, dapat mengubah pembelajaran yang awalnya perabelajaran bersifat monoton
saja sekarang menjadi lebih.inovattf~dan interaktif pembelajaran yang dilakukan guru dan
siswa serta mendapatkan kemajuan bagi guru -dan siswa dengan menciptakan pembelajaran
yang lebih baik, Sertassisswasdapat lebih-semangat dalam belajar schingga dibuktikan siswa
mengikuti program lomba olympiade matematika dan IPA yang dapat mendukung
kemampuan literasi numerasi siswa di sekolah.”.

Dari wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa adanya peluang yang didapatkan oleh
guru setelah melaksanakan tes AKM di SD Negeri 01 yang berada di kabupaten karanganyar banyak
peluang yang didapatkan oleh guru yaitu dapat mengetahui hasil belajar yang berkaitan dengan
literasi numerasi siswa, sehingga guru melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa dengan ditunjukkan siswa mengikuti lomba
olympiade matematika dan IPA. Kemampuan literasi numerasi siswa diperlukan karena dengan
adanya kemampuan literasi numerasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika [32]. Hal ini sejalan dengan penelitian Rosmalah et al. (2023) yang mengatakan bahwa
terdapat hubungan antara kemampuan literasi numerasi siswa dengan hasil belajar matematika, hal
ini diperoleh dari data penilaian tengah semester genap tahun 2021,/2022 di SDN 70 Lamurukung
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone, menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi
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siswa dalam kategori sangat baik dengan rata-rata 83,77 sehingga hasil belajar matematika siswa
sangat baik dengan rata-rata 82,67 [33] . Pada pembelajaran IPA diperlukan kemampuan bertanya,
berpikir, kemampuan literasi numerasi dan kemampuan IPA siswa dengan menggunakan
kemampuan literasi numerasi dalam pembelajaran IPA siswa mampu menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari serta dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran [34].
Sejalan dengan penelitian oleh Usgianti et.al (2022) mengatakan bahwa pentingnya penguatan
literasi numerasi siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan media tempurung yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA[35]

Tantangan yang dialami siswa dalam menyelesatkan soal yaitu masih kesulitan dalam
memahami soal dari segi kemampuan membaca pemahaman, masih kesulitan mempresentasikan
masalah ke dalam bentuk matematika maupun gambar dari suatu masalah, kurangnya pemahaman
siswa pada materi, kesulitan membangun strategi penyelesaian serta siswa masih kesulitan dalam
mengambil kesimpulan[36]. Selain itu kurangnya latihan soal-soal literasi numerasi yang di berikan
oleh guru, agar siswa terbiasa menyelesaikangoalssoal non rutin, guru cenderung membuat soal
rutin yang tertutup dan dapat diselesaikan dengan pénggmaan rumus [37].

Dengan mengerjakan soaldAKKM dapat-mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa kelas
V di SD Negeri 01 yang befada-di-kabupaten karanganyar terniasukskategori rendah, Berdasarkan
hasil AKM tersebut, dapat membahas secara mendalam tantangan yang di hadapi oleh siswa saat
mengerjakan tes AKM yang dintana-tantahg dapat mempengartihi hasil AKM siswa serta dengan
melihat peluang yang'didapatkan dafi hasil AKM maka dapat-seébagarevaluasi agar adanya perbaikan
dalam pembelajatan dikelas dan"meningkatkan hasil tes AIKM yang akan dilakukan mendatang.

Simpulan Dan Saran

Penelitian yang telah dilakukanidi SD NWegeri 01 yang berada’ di kabupaten karanganyar
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan literasi numerasi-masih rendah. Halini dibuktikan dengan
rata-rata skor hasiltes \Asésmen Kompetenst=Minimum{(AKM) yaitu'sebesar 28,24 dari jumlah
siswa sebanyak 17 siswa.\Tantangan dan Peluangiadanya tes AKM antata lain, siswa baru pertama
kali menggunakan laptop dalamrtes, siswa masih belumibisa memahamisoal dalam tes AKM, siswa
masih kesulitan mengefjakan dalamgmenentukan rumus yang digunakas untuk menyelesaikan soal,
serta materi yang telah difajarkan gurtvmasih belnm’bisa-dipahami'dengan baik. Selain itu peluang
dari adanya tes Asesmen Kompetensi Dasar-(AlM) dapat sebagaijevaluasi guru dalam melakukan
perbaikan pembelajaran untuk siswa*uatuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi. Adanya
asesmen kompetensi minimum (AKM) yang di laksanakan di kelas V hendaknya dapat
meningkatkan kemmapuan literasi numerasi siswa sebagai bekal untuk melanjutkan ke tingkat
pendidikan yang lebih tinggi dan bekal untuk kehidupan sehari-hari. Tes AKM ini menjadi salah
satu alternatif guru untuk mengukur tingkat kemampuan literasi numerasi siswa dan referensi
pembelajaran selanjutnya.
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Abstract

Researeh| purposes“This isfto 1)-desctibe literacy numeracy and the
challenges faced in|doing question AKMinumathematics student class
Veat SD.Negert 01 yang beradadi kabupatenikaranganyar, 2) describe
opportunities obtaihed” fromTAKNEs results, "test in mathematics
stadent_/class 'V at SD' Negeri., 01" yang befada di kabupaten
karanganyat. Researeh methods This qualitative study uses a case
study approach. Object-study This (covers! the test assessment
minimum competéncy (AKM), challenges, and opportunities. Data
collegtion | techniques, namely ‘question | test assessment AKM,
integviews;- and-_documentation, Study This is motivated by a
phenomenen implementation AKM in'classiV at SD Negeri 01 yang
berada di kabupateirikaranganyar..Se, fesearchers discuss in a way
prfofoundsability literacy numeracy -and jthe challenges faced by
studeats, in 5th grade in doing” question assessment AKM in
mathematies at; SID Negeti01 yang berada di kabupaten karanganyar
and How opportunities-were obtained from the AKM results test at
SD"Negeri 01 yang berada-dikabupaten karanganyar. Research results
show that 1) ability literacy numeracy is still low. The average score
proves this, as shown in the Test AKM, which amounts to 28.24 of
the 17 students. The challenges faced are the student's First time using
a laptop on the test, students still not yet understanding questions in
the AKM test, students Still having difficulty determining the formula
used to finish questions, as well the material that the teacher has
taught is still not yet can understand with OK, 2) opportunity from
exists test Assessment Basic Competencies (AKM) can as teacher
evaluation in do repair learning for student to increase ability literacy
numeracy.

significant development ability numeracy is integral to

comprehensive literacy. One critical literacy ability that can be developed is numeracy literacy [1].
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Literacy numeracy is related to the ability to think and reason. Literacy numeracy is the ability to
think and reason when learning mathematics, which is critical in the era of technology and
information. Where is this student? Not only to understand mathematics concepts theoretically but
also to implement them with the ability to think and reason in daily life [2]. Literacy relates tightly
to language, and temporary ability numeracy is related to mathematics, so literacy numeracy is the
ability to reason using language and mathematics [3].

Learning in the 21st century sets students to overcome mathematics with an emphasis on
in-depth mastery of literacy and numeracy and the ability to think critically and solve problems [4].
So, literacy numeracy in the 21st century cannot be ignored and can become a base in education
[5]. Literacy and numeracy in learning in the 21st century deliver students the relevant and necessary
ability to successfully adapt to the sustainable environment in this modern era. Literacy and
numeracy ability at school are critical in learning in the 21st century [6]. Students need to control
literacy and build a strong foundation in mathematics.

Mastery literacy numeracy also includes reading and understanding data using numbers and
symbols related to mathematics, which#are-presented=inl graphs, charts, tables, and other forms of
information [7]. With understanding here;wstudents canwdevelop literacy ability supporting
numeracyand understanding_mathematics théroughly and-helpfully. They face challenges with
more complex math in higher eduCation. In linewith incréasgedditeracy ability, numeracy is the right
way to fulfil component challenges ifn'the independence era. “This ‘studywwill prepare students to
compete with othef countries|8]s

A challenge faced by students involves other parties, such as tedchers/ot friends in class, in
increasing the students’ literacy numeracy ability as is consistent with: social constructivist theory
according to Vygotsky in.the-eoncepts of Zone of Proximal Development: (£ PD) and Scaffolding. Zone of
Proximal Development (ZPID) emphasizes the ability to solveprobleths guided by adults or peers who
are more capable; while the Seaffolding coneept is-where students -are assisted/to be able to learn and
solve problems, assistancein the form of.eneéuragement, warningsyinstructions, and other actions
so that students canlindependent ledatning; [9] In fthe context of nume¢racy literacy, in the ZPD
concept this means that stadentes develop literacy nmuameration ability, by interacting directly with
other people who are“mpre “eapable, including teachers, friends; #amily members and more
experienced people to collaborate ifr-solving/problems—mathematics in everyday life.

The concept of sajfolding_in-the context of numctaeysliteracy is where supervisors or
teachers can use appropriate techniques“ehelp studénts understand more complex mathematical
concepts, either in the form of providing support to students to solve mathematical problems. So,
by applying social constructivist principles in mathematics education, educators can create a more
interactive and meaningful learning environment that supports student understanding and
academic achievement [10]. Encouragement or instructions are needed to solve mathematical
problems.

Besides Vygotsky's theory, cognitive theory is another supporting theory for students’
literacy numeracy, which is related to an inclined learning process. Remembering, understanding
depth, ideas, and more information processing emphasize the learning process than the results
study [11]. In context, This student can understand cognitive and processing information
numeracy. So it is an essential theory in literacy numeracy students to understand method a student
with memory, attention, and reasoning Because, in finish question mathematics, matter memory is
needed can choose the formula is precise and capable reason in understanding related questions
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with mathematics as well as use information in learning mathematics or finish problem
mathematics.

Frequent problems related to literacy numeracy at school involve several possible
challenges influencing the understanding and mastery of mathematics students. Interview results
show that students have negative perceptions of mathematics, so they are not excited and consider
it challenging to understand and question mathematics. In line with That, according to [12].
Mathematics is often considered a difficult lesson for participants because of a lack of
understanding of concepts and utilization from learning, like difficulty in interpreting context
situations real into a mathematical model, formulating the problem, and understanding structure-
related mathematics with patterns in the problem. Students still do not understand mathematics
concepts or make mistakes in understanding them. Apart from that, the teacher still uses methods
that lack interactive teaching to students. A lack of parental involvement in supporting literacy
numeracy in the home environment becomes an obstacle for the student.

The observation results field that has been done at the moment of attending campus
programs teaches at SD Negeri 01 yang*berada di kabupaten karanganyar, who is still a low-ability
literacy numeracy student, as seén“from_the-tesults-of the ‘solution test AKM post and pre-test.
Students experience difficulty finishing test AKM'because of.aTaek'ef understanding of questions
test AKM. Besides thatthe test will @ssess themhew| AKM. Firstimplemented at SD Negeri 01 yang
berada di kabupaten karanganyaf. Thetrefore , increasing literacy,and numeracy at school requires
effort integrating developiment methods, innovative teaching; andceoperation.between the school
and parents, ag well as’ creating an ehvironment suppottive ‘of léarning , specifically in literacy
numeration, that becomes' the-foundation for the'student school base. Then, the study will solve
the problems. This is 'Hew ability literacy nameracy andithe challenges fa¢ed by students in 5th
grade in do question AKM itmathematics at SD Negeri O yang berada |di kabupaten karanganyar
as well as How opportufities were obtained from AKM: results:tesg-at SD/Negeri 01 yang berada
di kabupaten karanganyar;

Several reseatches have been done, such asiAte et al. (2022); Triwahyuningtyas et al. (2023),
Simarmata et al. (2020), Khoiradin et al'2022) research students' literaey ability in finish question
numeracy, questions stefy, questiofls gperation countgfractions, division and multiplication of
numbers round. Besides that, according to-J17], literacy numeracy €an be seen through the ability
to finish questions Progtamswfor-International Student Assessment (PISA). Studies about
Assessment Minimum Competencies (AKM) in"Middle and High School have been done by [18];
[19]. In line with this information, the research examines the existence of literacy numeracy, the
challenges faced in finishing the AKM test, and opportunities from the AKM results test yet Once
done. Test AKM is designed to measure competence, thinking, or reason. Students read
information at the time and read reading that has problems and needs knowledge. That becomes a
vital component supporting what students have achieved to raise quality study teaching. AKM
activities are functional training to introduce participants (students) to the test assessment
competence minimum, which the Ministry of Education and Culture inaugurated. Component item
question assessment competence is needed at the minimum, not for equipment measuring but for
topic- or content-specific areas, where the part level of cognitive processing is. Assessment is
carried out only by students who answer or respond to what has already been provided [20].

Study sort of This needs to be done to develop an evaluation in finish question AKM for
know challenges and opportunities ability literacy numeracy students at level school elementary in
class V. Ability literacy numeracy students are critically owned by students school base Because as
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a foundation base for the student. Finish question AKM as a tool assessment national testing ability
literacy reading and literacy numeracy students [21]. This can increase students' ability to reason,
think critically, and resolve problems they face in life [22]. Therefore, that is the study goal. This is
intended to describe ability literacy numeracy in finish question AKM grade 5 elementary school
and the challenges and opportunities obtained in finish question AKM grade 5 elementary school.

Methods

Participants in the study, as many as 17 participants students from Class V of SD Negeri 01
yang berada di kabupaten karanganyar, consisting of 11 students boys and six women students who
have done test Assessment Minimum Competencies (AKM) consisting of the 20 questions that the
Ministry of Education and Culture has validated. The research type used is qualitative, with the
approach studying case (case study). A case study is an effort to carefully conduct a systematic and
detailed in-depth analysis of a program, eventg6tiactivity to understand the matter in individuals,
groups, institutions, or organizations [23J@#TFhe study studies cases directed to collect data, retrieve
meaning, and acquire understandiffg-£fOm a casck

The research will explogé literaey studengs! ability to-finish test AKM and the challenges and
opportunities in test AKIM: " The” AKM ‘test aimsito measure the students’ literacy and numeracy
abilities. Data collectigfy'techniques inigesearch includelinterviews ‘andidecumentation. Procedure
study: The researchegs use jnterviews tol determine the extent of students''ehallenges in tests and
opportunities pased on teachess'‘test AKM tesults: The itype-of ineerview used is not structured,
where the reseatrcher doé€sTnotuse guidelines structired interview, systematic so that questions can
be developed deeply after listenihg to answers from respondents{24]..Data was collected through
interviews with students-and teachets'on March'7, 2024,

Meanwhile, the 'data collection-technique is documentation thtongh data collection in the
form of photo-related actwity implementationstests, such as/AKM;-questions, and results of data
activity AKM. Documentation form Rhotoactivigf]AKM was takert at the time of implementation
(AKM) on Novembet 14, 2023 Meanwhile; the data test AKMjresults will be taken on February
5, 2024. The indicatorsiof student literacy and numeracy ability are 3; mamely, skills to use various
types of related numbersiand symbols mathematics basc to solvedproblems in various types of
contexts life every day, abilities-to_intetpret results analysis-to-predict and take decisions, and

abilities analyze information displaycdun vatious form.graphs, tables, charts, diagrams.

Data
display

Conclusion:
drawing/verifying

Gambar 6. Components in data analysis (interactive model)

Source: Miles & Huberman (1984) in Sugiyono
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Analyze the data to be used in the study. This data analysis model was popularized by Miles
and Huberman (1984). That model consists of three stages, i.e. data reduction (data reductions),
data presentation (data display), and withdrawal conclusion (conclusion). Stage data collection is
done with interviews and documentation. Stage presentation of data viz with selecting, classifying,
organizing data with like that appearance, and get rid of insufficient information essential. Stage
withdrawal conclusion is that the AKM results test is analyzed, and then, based on the results test,
the student is categorized into three levels: ability literacy numeracy low, medium and high.

Tabel 3. Value Intervals for each category

Value Interval Category

<40 Low
41-70 Currently
=71 Tall

Source: Satiét.al (2021)]25]

Results And Discussion

In research, theidata obgained.isithe analysis of ability literacyfhumeraeyin finishing test AKM.
Answer test students in firfish,test Assessment Migimum Competeneies (AKM) are then analyzed
ability literacy numeracy.

Analysis of Numeracy Literacy Ability
Assessment Test, Results Minimum Competenicy (AKM)

Tabel 4.7 AKM pre-testand post-test resultsifor class V students

Noy Student's name’ | Pre-test Post-test

1. MR 20 25
2. NEA 25 20
3. RN 'S 30
4, SAA 25 30
o’ LICAN 20 35
0. RAD 20 20
7. SMAK 15 25
8. RACE 5 30
9. SPM 5 30
10. RAP 15 35
11. BAA 15 25
12. ADN 10 30
13. SPR 30 35
14. LZK 15 30

Based on the results of the AKM test which was taken by fifth grade students in mathematics
subjects, both pre-test and post-test, which showed that in the pre-test results, the highest score
for students with a score of 30 was 1 (one) student, the lowest score with a score of 5 was 2 (two)
students. students, with a total of 17 students, the student average was 13.82. Meanwhile, in the
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results of the student posttest, the highest score for students with a score of 35 was 3 (three)
students. Meanwhile, the lowest score for students with a score of 20 was 3 (three) students. So the
average posttest score for students with 17 students is 28.24. The average AKM score for pre-test
and post-test students increased by 14.42, even though the AKM test results increased from pre-
test to post-test, the students' numeracy literacy category showed a low category. Based on the
individual AKM test results for class V students, it shows that the highest results in the pretest and
posttest are still below 40 or < 40, this is in line with research by Ratna Sari et al. (2021) entitled
the numeracy abilities of high school students in completing Minimum Competency Assessment
(AKM) questions [25] says that < 40 is in the low category. This statement is strengthened by
research by Aristawati (2022) which states that based on the numeracy literacy assessment score
interval table, it shows that a score interval of =< 40 is in the low category [26]. So the individual
numeracy literacy abilities of class V students are classified as low.

Based on the results of the AKM test which class V students took, there were 3 (three)
students with the highest score of 35. Meaawhile,“the lowest score for students with a score of 20
was 3 (three) students. So, the avetage.seofe of studentsat.SB Negeri 01 yang berada di kabupaten
karanganyar, with 17 studentsy'is’ 28.24:"The average-AKMiseere for students shows the low
category. This is in line with-reseafclmbyRatna 8ari et al. (2021).entitléd The Numeracy Abilities of
High School Studentsn’ completing eManimum| Competency Assessment (AKM) questions, [25]
said that <40 is ingthe low{categoty. This statementiis sttengthened byigesearch by Aristawati
(2022), which states that/based. on the Aumeragy literacy dssessmentscore interval table, an interval

value of <40 is'in the lowreategory [26]:
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In Figure 2, which shows AKM questions by choosing right or wrong, students work by
looking at the data presented, while in Figure 3, which is the result of students' work in solving
questions related to reading from table data. The questions above are in the problematic category
because students must be able to read the data that has been presented and analyze how to solve
the questions. This is in line with the results of interviews with SPR students, which revealed that,

"The AKM question, which has a picture of the table, is quite difficult, but if you try to
understand the question continuously, it is easy to understand where to do it, and the size
of 50kg of water is 2,100 ml by dividing 2100 by the appropriate type of bottle."

"Based on the data from interviews and working on the questions above, it can be
concluded that students are still unable to understand questions related to reading data in the form
of tables, but students are trying to understand these questions and can solve questions related to
presenting data."
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Gambar 9. AKM questions 2
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Gambar 10. Problem-solving 2

In Figure 3, which shows the AKM question by choosing right or wrong, students work by
looking at the measurement data, which is presented as an image. Students can determine the
comparison in Figure 4, which results from students' work in solving reading-related questions
from weight measurement data body and height. The question above is in the problematic category
because students must be able to read the measurement data that has been presented and analyze
how to solve the question. This is in line with the results of the interview with student L, which
revealed that,

"The AKM questions'that havepictures loeking for compatisons are difficult to understand
because you dofmot undérstand how' tosolve them, and eyen though the teacher has
explained thejeomparison material; you are still'confusediabout,selving them because you
still do nostunderstand the material ptesented by, thé;teaches,”

Based onthe data'from interyiews and working'en the questions aboye, it can be concluded
that students still cannot-understandiquestions felated to/reading measurement data in the form of
images. Students are still-confused about determining’ theé cortect-formula and have difficulty
reading long measurementidata. This is in linecwith resedrchiby Toha etall (2018), who said that
students are still in alhufry'te read the questionsy o they are not Carefulin their work, they lack
arithmetic skills and"forgetfulness, students, cannot arrange the meaning of the words they are
thinking about into maghematical sentences, and they lack practice it working on various story
questions with variations different{27]./This staterhent s reinforced by Rahmawati (2022), stating
that students have difficulty understanding context-related statements with material measurement.
Although questions are linked with*daily_life;=manyafeel foreign or not yet. As found before,
students have difficulty finishing questions with Good, so they are Still Not yet capable of
interpreting problems in question mathematics [28]

3. Challenge Solving AKM Problems

Based on the results of in-depth interviews to explore the challenges students face when
taking the AKM test. Researchers interviewed several students using an interview guide that had
been prepared. Interview activities strengthen the challenges in working on AKM. The results of
interviews by SPR students say that,

"When taking the AKM test, we face difficulty understanding the AKM questions. We still
do not understand the material taught by the teacher."
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Apart from that, according to the results of interviews with LZK students, the challenge of solving
AKM questions is as follows:

"The challenges faced when working on AKM questions are that the questions in the AKM
test have never been studied and the material is not in the study books that are used daily,
and there are still doubts and confusion because this is the first time taking the test using a
laptop."

From the description of the interview above, it can be concluded that the challenges faced
by students when taking the AKM test are that students are taking the AKM test for the first time
using electronic devices, so students still have difficulty operating laptops in taking the AKM test,
besides that students still have difficulty understanding each question. In tests, students assume
that they have never studied these questions, the material given by the teacher still cannot be
understood, and there are still students whe' fefget the material given by the teacher. Similar
previous research conducted by Syafifah-ct al. (2023)ssaid that AKM questions are more
complicated than PTS/PAS questions. Studengs never study=AIKM questions. All AKM questions
are in the form of story quéstions-and, everyday problems, so when working with students, they
have to read discourse and questions while being ‘able to thinksimultafeously and understand the
meaning of the discoutse and'questions: In this'study, the students', AKM results were still in the
low category [29].#THis statement'was strengthenéd by Diyatko ctial (2016),"who said teachers do
not get used to.students' training with questions about literacy-and mathematics, as the methods
and media used'are not enough to suppott learning [30] in [line"with-thé matter that, according to
Salvia et al. (2022) |said jthiat the levelyof mathématics anxiety expericénced by students can affect
students' literacy flumaragion ability both directly and indiréetlyi—the lack of understanding of basic
mathematical coneepts résultsin students' ability to solve problems béing low. Students' excessive
mathematics anxicty fnfluences this,so, studefits cannot concentrate and.fecl panicked. Moreover,
one cannot do it without ‘trying first [51].

4. Opportunities obtained with AKM
Seeing the variousy challenges students face™in-<workingfon AKM, teachers can get
opportunities through the AKMatesttesults. This is supportedbysthe interview activities conducted

by the researcher with teacher W stating that;

"With the AKM test carried out by students, teachers make improvements to improve
students' literacy numeration ability by providing practice questions related to students'
literacy numeration ability and repeating the material that has been taught. Apart from that,
the AKM test for students, the results of the AKM test can measure student learning
outcomes related to numeracy and literacy so that teachers can help and overcome the AKM
test results by making these improvements, which results in an improvement in the students'
post-test and pre-test results in table . The AKM test that has been implemented can provide
benefits for students, such as students being able to use laptops and encouraging students'
learning activities to improve. When students take the AKM test, the homeroom teacher's
role is vital in supporting students. The support is in the form of advice that motivates and
encourages students to study seriously. They must be confident and honest in their work so
that the AKM results are appropriate later. Based on the results of students' abilities, teachers
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carry out training to strengthen students' understanding abilities in working on various
questions, both known and unknown, and studying questions not only in textbooks but also
in other supporting books in order to expand students' knowledge. So, carrying out the AKM
test can open up new opportunities. It can change learning, which was initially just
monotonous learning, become more innovative and interactive learning carried out by
teachers and students, and progress teachers and students by creating better learning, and
students can become more enthusiastic. In learning so that, it is proven that students
participate in the mathematics and science olympiad competition program, which can
supportt students' literacy numeration ability at school.”

From the interview above, it can be concluded that there are many opportunities that
teachers get after carrying out the AKM test at SD Negeri 01 yang berada di kabupaten karanganyar,
namely being able to find out learning outcomes related to students' numeracy literacy so that
teachers make improvements in the learning pg6eess that can improve students' literacy numeration
ability by showing students takingpart-in” mathcmaties, and science olympiad competitions.
Students' literacy numeration abilities are needed-because haying literacy numeration ability can
improve student learning ottcemes i imathématics subjcets [32]This aligns with research by
Rosmalah et al. (2023), who said-airelationship jexists betweenystudenitsi, numeracy literacy abilities
and mathematics leatning /oatcomes, "This was obtained from*mid-event assessment data for
2021/2022 at SDN+70 Lamurukung District Tellusiagtinge’ Bofie Regency,, which shows that
students' literagythumeration abtlity is'in an outstanding category with an average of 83.77 so that
students' mathematics|learning outcorness are very good with ‘an average of 82.67 [33]. Science
learning requires asking.questions and thinking, numeracy literacyy and science skills. By using
literacy numeration ability ift-scienge learning,| students' ¢can solve preblems in everyday life and
improve the quality ofieducation and learning-{34]. Inlin¢ with-reseafch by Usgianti et al. (2022),
it is essential to sttengthefi.students’ numerdcy literacy in sclencesléarniie by using shell media,
which can improve studentdearning outcomes in‘scienge learning {35]

The challengesiexpeétichéed by Students-insolving questionsiare: still have difficulty
understanding questionsiyn terms of reading comprehension skills,still have difficulty presenting
problems in mathematical form or-pictures' of a'‘problem; lack of student understanding of the
material, difficulty building selution-strategies and students,still have difficulty concluding [30].
Apart from that, there is a lack of practicéefi'nummeracy literacy questions given by teachers so that
students get used to solving non-routine questions. Teachers tend to make routine closed questions
that can be solved using formulas [37].

By working on the AKM questions, you can find the numeracy literacy abilities of class V
students at SD Negeri 01 yang berada di kabupaten karanganyar in the low category. Based on the
AKM results, you can discuss in depth the challenges faced by students when taking the AKM test,
where challenges can influence the students’ AKM results as well as Seeing the opportunities
obtained from the AKM results can be used as an evaluation so that there can be improvements in
classroom learning and improve the results of the AKM tests that will be carried out in the future.

Conclusions And Suggestions

Research conducted at SD Negeri 01 yang berada di kabupaten karanganyar shows low
literacy numeration abilities. This is proven by the average Minimum Competency Assessment
(AKM) test result score, which is 28.24 from 17 students. Challenges and Opportunities for the
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AKM test include students using laptops for the first time in the test, students still not
understanding the questions in the AKM test, students still having difficulty determining the
formula used to solve the questions, and the material that the teacher has taught is still not yet
explicit. It can be understood well. Apart from that, the opportunity for the Basic Competency
Assessment (AKM) test can be used as an evaluation for teachers to make learning improvements
for students to improve literacy numeration ability. The existence of a minimum competency
assessment (AKM) carried out in class V should be able to increase students' numeracy literacy
abilities as preparation for continuing to a higher level of education and preparation for everyday
life. This AKM test is an alternative for teachers to measure the level of students' literacy

numeration ability and as a reference for further learning.
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